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ABTSTRAK

Tanaman kalindra merupakan sumber hijauan yang sangat prospektif, namun dengan
kandungan taninnya yang tinggi menjadi faktor pembatas untuk digunakan sebagai
pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas tiga pola transfer
mikroba toleran tanin dari rumen kambing Kaligesing, yaitu Kontrol (tanpa transfer),
Transfer mikroba rumen kambing Kaligesing secara langsung dan Transfer tidak
langsung (kolonisasi antara ternak donor dan resipien) untuk mereduksi efek negatif
tanin kaliandra tersebut pada domba Merino. Parameter yang diukur meliputi: konsumsi
bahan kering, bahan organik, protein kasar, nitrogen, pertambahan bobot badan harian,
kecernaan zat-zat makanan (bahan kering, bahan organik dan protein kasar), populasi
total bakteri, bakteri proteolitik dan toleran tanin, kadar VFA total, N-amonia dan pH
rumen, kadar mineral plasma darah dan histologi saluran pencernaan. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa perbedaan pola transfer mikroba toleran tanin dari rumen kambing
Kaligesing belum memberikan perbedaan yang nyata terhadap konsumsi bahan kering,
bahan organik, nitrogen, kadar VFA total, ukuran papil, pertambahan bobot badan
harian, kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum. Pengaruh perlakuan nyata
terlihat pada dinamika populasi total bakteri dan bakteri proteolitik pada minggu
pertama, kecernaan protein kasar ransum, pH dan kadar N-amonia rumen serta kadar
mineral Fe plasma darah. Dimana pola transfer secara langsung memberikan hasil yang
lebih baik dibanding dengan kontrol (T1) dan transfer tidak langsung/kolonisasi (T3).
Mukosa vili usus halus pada domba Merino resipien yang memperoleh tiga jenis
perlakuan mengalami nekrosis yang parah. Melihat karakteristik pencernaan dan
pertumbuhan domba Merino yang relatif rendah memberikan indikasi bahwa transfer
mikroba toleran tanin dari rumen kambing Kaligesing belum cukup efektif dalam
mereduksi efek negatif tanin yang sangat kompleks.

PENDAHULUAN

Tanaman kaliandra dengan berbagai keunggulan komparatifnya sangat potensial
untuk digunakan sebagai pakan ternak, karena produksi dan kualitas gizinya yang cukup
tinggi dibandingkan dengan legum pohon lainnya. Akan tetapi dengan kandungan tanin
kaliandra yang cukup tinggi, mencapai 17% yang bersifat anti-nutrisi bagi ternak

(Tangendjaja, et al, 1992) merupakan faktor penghambat dalam pemanfaatan tanaman
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sel Corynebacterium UBT 9

Tabel 1. Pengaruh berbagai senyawa nitril terhadap pertumbuhan dan aktivitas nitril-hidratase

Substrat Biomassa sel Aktivitas Nitril-Hidratase
@h? % (umol.min".mg™)? %
Asetonitril 0,40 100 0,92 21
Akrilonitril o - -9 -9
Adiponitril -9 -9 -9 -
Allilsianida 0,40 100 0,10 2
Allil-isothiosianat -9 -7 -9 -
Benzonitril - - -9 -
Benzilsianida -9 -9 -9 -7
Butironitril 0,34 85 0,75 17
Iso-butironitril 0,04 9 0,52 12
Krotonitril 0,14 35 3,30 75
Etil-isothiosianat -9 -9 -9 -9
Lauronitril - -9 - -
2-Pentenitril 0,17 43 4,40 100
Pimelonitril 0,20 50 0,26 6
Propionitril 0,39 98 0,72 16
Suberonitril 0,20 50 0,10 2
m-tolunitril -9 -9 -9 -9
Valeronitril 0,39 98 1,41 32

a) g sel bobot kering per liter medium tumbuh
b) wmol asetonitril per min. per mg sel bobot kering
¢) tidak tumbuh

Selain itu Gambar 1A dan 2A juga memperlihatkan, bahwa waktu yang diperlukan untuk
mendegradasi asetonitril secara total dengan menggunakan sel yang diinduksi dengan 2-pentenitril
lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan asetonitril. Dengan menggunakan sel yang
diinduksi dengan 2-pentenitril, keseluruhan asetonitril (10 % v/v) sudah terdegradasi hanya
dalam waktu 8 - 10 jam massa inkubasi, sedangkan dengan menggunakan sel yang diinduksi
dengan asetonitril diperlukan waktu antara 16-20 jam. Dengan demikian, penggunaan sel yang
diinduksi dengan 2-pentenitril dapat menghemat waktu proses degradasi sekitar 8 - 10 jam.

Seperti juga diperlihatkan pada Gambar 1A dan 2 A, secara keseluruhan, laju degradasi
asetonitril tertinggi terjadi pada dua jam pertama masa inkubasi, dan setelah itu itu laju
degradasinya menurun secara drastis. Nampaknya, stabilitas enzim sel yang diinduksi oleh 2-

pentenitril tidak lebih baik daripada sel yang diinduksi dengan asetonitril. Berdasarkan
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kaliandra. Beberapa dampak negatif atas keberadaan tanin dalam pakan ternak antara
lain, menurunkan konsumsi dan kecernaan ransum (Buﬂer dan Rogler, 1992), merusak
beberapa organ tubuh terutama organ saluran pencernaan, menghambat kerja beberapa
enzim, meracuni mikroba rumen, merusak sel-sel dinding usus dan sebagainya (Hunter,
1960; Herz dan Kaplan, 1968 dalam Makkar, et al, 1987). Hal tersebut terjadi karena
tanin sejak proses mastikasi mengikat sel-sel epitel mulut sehingga menurunkan
palatabilitas pakan dan pada pencernaan rumen dan pasca rumen tanin mengikat protein,
karbohidrat, enzim mikroba rumen, vitamin ataupun mineral, sehingga menurunkan
ketersediaan zat-zat makanan tersebut untuk keperluan sintesis jaringan tubuh ternak
(Makkar, 1995). Berbagai upaya telah dilakukan baik melalui pendekatan fisika maupun
kimiawi untuk mereduksi efek negatif tanin dalam pakan kaliandra, namun belum
memberikan hasil yang efektif dan ekonomis pada saat akan diimplementasikan
ditingkat peternak.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pada penelitian ini dicoba untuk
menginokulasikan bakteri rumen ternak lokal (kambing Kaligesing) yang toleran
terhadap tanin (Sewet, 1997 dan Syahrir, 1998) kedalam rumen domba Merino untuk
mereduksi efek negatif tanin dari ransum yang dikonsumsinya. Adapun tujuan penelitian
ini adalah menguji efektivitas perbedaan pola transfer mikroba rumen kambing
Kaligesing terhadap tanin. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi oleh
petani peternak dalam memanfaatkan tanaman kaliandra sebagai pakan alternatif guna

~meningkatkan produktivitas ternak ruminansia.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan 18 ekor domba Merino sebagai ternak resipen dan 2
ekor kambing Kaligesing sebagai donor mikroba rumen toleran tanin. Percobaan disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap untuk menguji 3 jenis perlakuan (perbedaan pola
transfer mikroba rumen kambing Kaligesing) dengan 6 ulangan untuk masing-masing
perlakuan. Adapun perlakuan tersebut meliputi: T1 (tanpa transfer), T2 (dua kali transfer
mikroba rumen kambing Kaligesing secara langsung melalui pemindahan cairan rumen
segar) dan T3 (transfer tidak langsung/kolonisasi antara kambing Kaligesing donor dan
domba Merino resipien). Ransum yang digunakan adalah campuran 30% kaliandra

kering dan 70% rumput gajah segar. Percobaan berlangsung selama 3 bulan dengan
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parameter yang diukur meliputii konsumsi zat-zat makanan (bahan kering, bahan
organik, protein kasar, nitrogen), pertambahan bobot badan harian, kecernaan zat-zat
makanan (bahan kering, bahan organik dan protein kasar), populasi total bakteri, bakteri
proteolitik dan bakteri toleran tanin, kadar VFA total, N-Amonia dan pH rumen, kadar
mineral plasma darah dan histologi papil rumen, retikulum dan omasum serta perubahan
epitel mukosa fili usus halus. Data percobaan dianalisis dengan menggunakan program

Minitab for Windows 9.5 Release 9.2.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perbedaan pola transfer mikroba rumen kambing Kaligesing terhadap
konsumsi zat-zat makanan, kecernaan zat-zat makanan, kadar VFA total, pH dan N-

Amonia rumen domba Merino disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi, kecernaan ransum, pertambahan bobot badan. kadar VFA, pH dan N-Amonia rumen

PARAMETER POLA TRANSFER MIKROBA RUMEN
Tanpa transfer Transfer Transfer tidak P
langsung langsung

Konsumsi Ransum
Konsumsi BK (grBK/kgBB’/hari) 45,389,18 15.6448,27 46,75+3,28 -
Konsumsi BO (grBO/kgBB*/hari) 41,0647,97 10.0746,779 | 39,313+2.95 -
Konsumsi N (grN/kgBB “/hari) 3,47+0.81 3.7740,73 3.5256+0,57 -
Konsumsi PK (grPK/kgBB" "*/hari) 21724504 | 23.5744.54 22,0543,54 -
PBB/hari/ekor 21.30+17.18 26.30£16,13 4,17+20.16 -
Kecemaan Ransumi
Kecernaan BK (%) 54344913 60.51+7,06 50,3149.67 -
Kecernaan BO (%) 55,1349,34 61.82+7.01 51,17+10,02 -
Kecernaan PK (%) 45,91+19,64° 635.75+4,93° 45 55+14,74° 0.05
Kadar VFA Total
- Periode 0 Jam 424.60+5.81 | 427.6332764 | 376.25+4.13 -
- Periode 4 Jam 420,53+4028 | 4301741328 | 432,13x13,60 -
PH Cairan Rumen
- Periode 0 Jam 6,67+0.03 6.83+0,07 6.,92:+0.09 -
- Periode 4 Jam 6.8140,01° 7.1040,11° 7.1140.02° 0.03
N-Amonia Rumen (mM)
- Periode 0 Jam 15,74+1.30 13.4943.041 11,5442 20 -
- Periode 4 Jam 16,78+0.05° 13.99+1,03° 11,4640,52" 0.01

Keterangan: Nilai dengan superskrip yang berbeda pada baris vang sama, menunjukkan berbeda nyata pada nilai P yang tecantum

Konsumsi zat-zat makanan, pertambahan bobot badan, kecernaan bahan kering
dan bahan organik, kadar VFA total belum menunjukkan perbedaan yang nyata antara

tiga perlakuan. Namun kecernaan protein kasar, kadar N-amonia dan pH rumen pada
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periode 4 jam (setelah mendapat transfer mikroba rumen) berbeda nyata antara
perlakuan, dimana domba Merino yang memperoleh transfer mikroba rumen kambing
Kaligesing secara langsung (melalui cairan rumen segar) mempunyai kecernaan protein

kasar yang lebih baik (65.75+4.93) dibanding dengan tanpa transfer (45.91+19.64) dan
transfer secara tidak langsung (45.55+14.74).

Dinamika populasi mikroba rumen domba Merino dari tiga perlakuan disajikan
pada Lampiran 1. Perbedaan pola transfer mikroba rumen hanya memberikan pengaruh
pada populasi total bakteri dan bakteri proteolitik pada minggu pertama pada periode 0
jam (sebelum ternak diberi ransum), kemudian efek tersebut tidak nampak lagi pada
pengukuran pada periode berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa mikroba inokulan
tersebut tidak mampu bertahan lagi setelah induk semang mengkonsumsi pakan dengan
kandungan tanin yang tinggi. Perubahan pH (6.81-7.11) dan N-amonia rumen (11.46-
16.78) mM berdasarkan perbedaan pola transfer mikroba rumen kambing Kaligesing
masih berada pada kisaran yang ideal untuk mendukung proses fermentasi di dalam
rumen. Demikian pula kadar mineral Fe plasma darah akhir percobaan (Tabel 2), tebal
keratin omasum (Tabel 3) domba Merino yang memperoleh transfer mikroba rumen
kambing Kaligesing secara langsung nyata lebih tinggi dibanding dengan kontrol (tanpa
transfer) dan domba Merino yang memperoleh perlakuan transfer mikroba rumen
kambing Kaligesing secara tidak langsung (kolonisasi).

Pada pengukuran perubahan mukosa bagian-bagian usus halus, diperoleh hasil,
bahwa baik domba‘ Merino kontrol (tidak memperoleh transfer mikroba rumen), transfer
mikroba rumen secara langsung dan transfer mikroba rumen kambing Kaligesing secara
tidak langsung, tampak lapisan mukosa epitel fili-fili usus halusnya mengalami nekrosis
vang parah. Kerusakan tersebut kemungkinan juga diakibatkan oleh tanin yang
dikonsumsi oleh ternak percobaan tersebut, sehingga menghambat - absorpsi zat-zat

makanan ke jaringan tubuh ternak.
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Tabel 2. Kadar mineral plasma darah

Kadar Mineral (0 Pola Transfer Mikroba Rumen P
gr/ml) Tanpa transfer | Transfer langsung | Transfer tak langsung
Fe
Awal 3,4040,40 2,0340,70 3,28+1.45 -
Akhir 2,02+0,23% 3,40+0,50° 2,1940.41° 0,01
Mn
Awal 0,02+0,01 0,067+0,07 0,0340,01 -
Alkhir 0,0610,43 0,093+0,03 0,07+0,03 -
Zn
Awal 0,69+0,32 0,50+0,03 0,65+0,28 -
Akhir 0,60+0,19 0,3940,19 0,4410,05 -
Co
Awal 0,4940,08 0,46+0,13 0,280,015 -
Akhir 0,42+0,02 0,2010,16 0,36+0,56 . -
Mg
Awal 19,91+1,34 21,7345,48 16,0543.05 -
Akhir 19,02+47.76 19.9142.76 19,50+42.47 -
Ca
Awal 115,710+20,97 109,64+30.38 125,14424 31 -
Akhir 100,130433,94 107.09+5.57 112,03+12.41 -

Tabel 3. Karakteristik histologi papil retikulum, rumen dan omasum

Ukuran Papil Pola Transfer Mikroba Rumen
(pny) Kontrol Tanpa transfer Transfer Transfer tidak P
langsung langsung
A. Retikulum
Panjang 9201+0,01 833545.67 1256+7.21 15324+2,23 -
Diameter 560+0,01 67414450 | 73642080 631+1.66 -
Tebal Keratin 99 5240,01 99, 95428.66 125.12+5.88 103,36+18.3 -
B. Rumen
Panjang 3331.240,01 | 3479,0£521.3 | 3492246113 | 3001,2+38,0 -
Diameter 443733001 | 394.5646.79 | 400.48+78.52 | 418.88+285 -
Tebal Keratin 104,2840,01 | 104,45+1128 | 110.3742.60 109.33£36,5 -
C. Omasum o
Panjang 398404000 | 2316,8+371.1 | 3134,4+758.0 | 2352490510 -
Diameter 645334000 | 612.27498.05 | 7258746864 | 627.73+4148 -
Tebal Keratin 127.1140.00° | 86,73+7.54" | 104.80+0.38° | 91.7336,29" 0.03
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil percobaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola transfer
mikroba rumen kambing Kaligesing yang berbeda belum cukup efektif mereduksi efek
negatif tanin yang kompleks dari tanaman kaliandra. Oleh karena itu perlu dilakukan

penelitian lanjutan untuk mengetahui proporsi atau jumlah dan kadar tanin kaliandra
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dalam ransum yang tidak memberikan dampak buruk terhadap fungsi pencernaan dan

pertumbuhan domba Merino.
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